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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk: (1) 

mengetahui tingkat kesiapan menghadapi pernikahan pada mahasiswa program 

studi bimbingan dan konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta angkatan 

2012 dan (2) mengidentifikasi item instrumen yang tergolong kategori rendah 

untuk dijadikan dasar penyusunan topik-topik bimbingan persiapan berkeluarga. 

 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi bimbingan dan 

konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta angkatan 2012 yang berjumlah 

56 orang. Instrumen yang digunakan adalah Kuesioner Kesiapan Menikah yang 

disusun oleh peneliti. Kuesioner ini terdiri dari 29 item pernyataan dengan 4 

alternatif jawaban yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju. Kuesioner ini menghasilkan koefisien reliabilitas 𝑟𝑥𝑥 𝐼 = 0,797.Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengkategorisasian yang 

disusun berdasarkan model distribusi normal yang terdiri dari lima jenjang yaitu 

kategori sangat siap, siap, cukup siap, kurang siap, dan sangat kurang siap. 

 

Hasil penelitian tingkat kesiapan menghadapi pernikahan pada mahasiswa 

program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 

angkatan 2012 menunjukkan bahwa 27 mahasiswa (48%) memiliki kesiapan 

menikah dengan intensitas kategori sangat siap, 26 mahasiswa (46%) memiliki 

kesiapan menikah dengan intensitas kategori siap, 3 mahasiswa (6%) memiliki 

kesiapan menikah dengan intensitas kategori cukup siap, dan tidak ada mahasiswa 

yang memiliki intensitas kategori kurang siap dan sangat kurang siap. Tiga 

mahasiswa yang termasuk dalam kategori cukup perlu dibantu dengan 

memberikan bimbingan persiapan berkeluarga. 
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This research is a descriptive research that aims to: (1) determine the level 

of intensity readiness marriage student of Guidance and Counseling at Sanata 

Dharma University Yogyakarta in force 2012 and (2) identity instrument items 

which to the low category are getting drafting guidance preparation family topics. 

 

The subject in this research are the student of Guidance and Counseling at 

Sanata Dharma University Yogyakarta in force 2012, amounting to 56 people. 

Instrument used is the readiness marriage questinnaire developed by researcher. 

This questionnaire consists of 29 items with four alternative answer statement is: 

very agree, agree, disagree, very disagree. This quetionnaire produced a reliability 

coefficient = 0,797. Data analysis techniques used in this study is that 

categorization is based on the normal distribution model that consist of the level 

namely the category of very ready, ready, quite ready, less ready, and very less 

ready. 

 

The result of readinees marriage student of Guidance and Counseling at 

Sanata Dharma University Yogyakarta in force 2012 showed that 27 student 

(48%) experienced readiness marriage at a very ready intensity category, 26 

student (46%) experienced readiness marriage at a ready intensity category, 3 

student (6%) experienced readiness marriage at a quite ready intensity category, 

and there are no student who experienced readiness marriage with less ready and 

very less ready intensity category. Three student were included in the category of 

quite ready intensity is what getting guidance preparation family. 
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